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 Bahan ajar yang digunakan di sekolah hanya mengantarkan peserta didik 
pada ketercapaian ilmu umum saja dan belum terintegrasi nilai-nilai Islam. Belum 
adanya bahan ajar yang terintegrasi nilai-nilai Islam. Bahan ajar yang digunakan 
masih berupa LKS dan buku cetak. Padahal dengan adanya modul tematik yang 
terintegrasi nilai-nilai Islam dapat menambah ketaqwaan peserta didik terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, dan keyakinan peserta didik bahwa segala ilmu bersumber 
dari Al-Qur’an. Modul tematik yang dipadukan dalam ayat Al-Qur’an ini akan 
lebih menarik peserta didik untuk belajar.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan modul tematik yang 
terintegrasi nilai-nilai Islam untuk peserta didik kelas 3 SD/MI Lampung Selatan. 
Alat yang digunakan dalam pengumpulan data berupa (1) wawancara guru kelas 3 
(2) angket ahli materi (3) angket ahli bahasa (4) angket ahli media (5) angket 
respon peserta didik. 
Metode pada penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan Research 
and Development. Metode penelitian ini menggunakan model pengembangan 
yang dikembangkan oleh Borg & Gall, penelitian ini sampai pada tahapan sepuluh 
tahapan dalam penelitian R & D yaitu (1) pengumpulan informasi (2) perencanaan 
penelitian (3) pengembangan produk awal (4) tahap validasi desain(5) revisi hasil 
produk (6) uji lapangan(7) revisi hasil uji lapangan (8) uji coba produk secara luas 
(9) revisi hasil produk (10) desiminasi . Berdasarkan validasi dari para ahli yang 
di dapat yaitu ke dua ahli media 89 %, ke empat ahli materi 92 %, ahli bahasa 89 
%, dan hasil responden peserta didik di SDN Purwodadi Simpang 88 % dan di 
SDN 3 Sindang sari 89 % maka modul berbasis tematik terintegrasi nilai-nilai 
Islam untuk peserta didik kelas 3 untuk SD/MI mendapatkan tingkat sangat valid 
dan sangat baik digunakan. Adapun karakteristik modul yaitu (1) terdapat nilai-
nilai Islam pada subtema dan diperkuat dengan ayat Al-Qur’an dan hadis (2) 
contoh gambar pada setiap materi pembelajaran agar peserta didik lebih mudah 
memahami (3) peserta didik dapat menggunakan modul tersebut secara mandiri. 
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Artinya : kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman 
kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, di 
antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik. 
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A. Latar Belakang    
Kurikulum pada tingkat SD/MI sudah harus diterapkan agar peserta didik 
mulai mengetahui metode cara belajar yang kreatif. Pada kurikulum 2013 terdapat 
metode tematik integratif. Kompetensi dari berbagai mata pelajaran di 
integrasikan kedalam berbagai tema. Pada kurikulum 2013 terdapat beberapa tema 
atau disediakan tema untuk masing-masing kelas dan mempunyai jangka waktu 
dalam penyelesaian tema tersebut. pengetahuan dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, juga sebuah tema juga mengintegrasikan berbagai konsep dasar yang 
berkaitan. Peserta didik tidak  belajar konsep dasar secara persial, sehingga makna 
yang utuh kepada peserta didik seperti  pada berbagai tema. Dalam ini tema dibagi 
ada: 1) perkembangan hewan dan tumbuhan, 2) perkembangan teknologi, 3) 
perubahan di alam, 4) peduli lingkungan sosial, 5) permainan tradisional, 6) 
indahnya persahabatan 7) energi dan perubahanya.
1
 
Dalam kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik dan 
merupakan kebutuhan yang bisa kongkret dan abstrak untuk pembelajaran peserta 
didik tersebut.
2
 Saat ini kurikulum 2013 memang sudah mulai digunakan. 
Kurikulum 2013 sendiri dijalankan bukan tanpa hambatan. Sejak awal kurikulum 
                                                             
1
 Iif khoiru Ahmad, Sofan Amri, Pengembangan Dan Model Pembelajaran Tematik 
Integratif  (Jakarta:Prestasi Pustaka raya,2014), h. 51. 
2
 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoretis Dan Praktis 
(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h. 32. 
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ini telah digunakan telah memunculkan perbedaan pandangan dari kalangan 
masyarakat, antara pro dan kontra. Tetapi sampai saat ini masih bisa digunakan.
3
 
Kemajuan dalam bangsa bisa mempengaruhi nilai islam untuk 
mensejahterakan rakyat, yang dapat diintegrasikan dengan dilakukan  mengajar 
disekolah dan dilakukan dengan mengambil salah satu  ayat Al-Quran dan 
disatukan dengan materi untuk disamakan dengan nilai-nilai keislaman. materi 
Proses belajar dengan mengintegrasikan nilai keislaman, bertujuan agar peserta 
didik dapat memahami bahwa ilmu pengetahuan bersumber pada Al-Qur’an. 
Nilai-nilai keislamaan dalam pendidikan akan membangun sumber daya manusia. 
Dalam buku ajar yanag telah tersedia belum membahas pengetahuan 
umum saja. pemahaman islam, dan dapat membahas atau mengaplikasikanya nilai 
dasar yang kompetensi spiritual anak. Bahan ajar modul integrasi nilai-nilai Islam 
masih tidak ditemui dan disatukan dalam satu cangkupan. Sehingga dalam 
penyusunan bahan ajar modul tematik berbasis integrasi Islam. Terdapat pula 
cerita-cerita dalam agama Islam disertai gambar-gambar Islami yang mendukung.  
Dalam buku tema tersebut atau buku pelajaran terdapat berbagai tema-
tema yang sangat baik dan tema tersebut digunakan untuk menyatukan berbagai 
mata pelajaran agar peserta didik dengan mudah memahami mata pelajaran 
tersebut. Dalam penggunaan tema tersebut dapat dipilih sesuai dengan materi dan 
kelas masing-masing. Dalam perpaduan membahas pengetahuan umum saja tetapi 
juga membahas tentang pemahaman islam, dan dapat mengaplikasikanya dalam 
kehidupan peserta didik sehari-hari. Pengembangan modul ini akan sangat 
                                                             
3
Ismail Suardi Wekke, Ridha Windi Astuti, “ Kurikulum 2013 Di Madrasah Ibtidaiyah: 
Implementasi Di Wilayah Minoritas Muslim”, Jurnal Tadris Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah ISSN: 
2301-7562, Vol, 02. No. 1, Tahun 2017 , h. 37 
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membantu peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran yang akan 
dilakukan. Pada dasarnya penggunaan modul tempat pengajaran  yang disusun 
dalam bentuk tertentu dan digunakan dengan semestinya, penggunaan modul juga 
sangat diperlukan dalam kegiatan proses belajar mengajar yang  akan dilakukan 
dalam dan juga berfungsi sebagai kesatuan kegiatan dalam kegiatan juga sangat 
membantu siswa dalam sistem proses pembelajaran. 
 Modul berbasis tematik terintegrasi nilai-nilai Islam masih jarang ditemui. 
Dan usaha yang didapatkan dilakukan ialah di integrasikan ke tematik  dengan Al-
Qur’an dan Al-Hadist. Pentingnya modul dapat membelajarkan agar peserta didik 
mampu memahami materi dan berkaitan seperti contoh materi Bahasa Indonesia 
berkaitan dengan materi Matematika dalam satu tema. Berdasarkan hasil 
observasi di SDN  Purwodadi Simpang lampung selatan dan SDN 3  Sindang Sari 
Lampung Selatan yang telah menggunakan kurikulum 2013 dalam 




Dari latar belakang masalah yang telah diteliti berdasarkan teori dan 
wawancara dengan guru kelas 3 SDN Purwodadi Simpang dan SDN 3 Sindang 
Sari 
5
 dapat disimpulkan bahwa tidak adanya khususnya pada tema 4 (Peduli 
Lingkungan Sosial). Maka dari itu, peneliti mengembangkan suatu produk modul 
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Nita , Pengembangan Tentang Modul, Wawancara dilakukan penulis 28 September 2018 
di SDN Purwodadi Simpang, jam 11.00 wib. 
5
Ayu,  Pengembangan Tentang Modul, Wawancara dilakukan penulis 20 September 2018 





berintegrasikan nilai keislaman  agar peserta didik sedikit demi sedikit 
mengetahui kandungan nilai-nilai Islam yang ada di Al Qur’an dan Hadist.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah bisa dilihat berbagai 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Kurang adanya pengembangan modul untuk pembelajaran tematik integratif 
terintegrasi nilai-nilai Islam pada tema 4 (Peduli Lingkungan Sosial) untuk 
peserta didik kelas 3 SDN Purwodadi Simpang dan SDN 3 Sindang Sari. 
2. Tidak adanya Sumber media dan alat sarana prasarana untuk menunjang 
kemampuan dalam mengetahui nilai-nilai Islam yang ada pelajaran tersebut. 
3. Peserta didik lebih sering mengetahui materi-materi umum tanpa adanya 
kandungan yang keterkaitan materi yang dipelajari dengan adanya nilai-nilai 
Islam pada Al Qur’an  Hadist 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, maka hanya membatasi masalah ada 
karena kurangnya waktu. Maka, peneliti hanya meneliti modul berbasis tematik 
teritegrasi nilai Islam pada tema 4 (Peduli Lingkungan Sosial) untuk peserta didik 
kelas 3 SDN Purwodadi Simpang dan SDN 3 Sindang Sari. 
D. Rumusan Masalahh 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas diambil dibawah ini: 
1. Bagaimana pengembangan bahan ajar tematik terintegrasi nilai islam 4 (Peduli 
Lingkungan Sosial) untuk peserta didik kelas 3 SDN Purwodadi Simpang dan 
SDN 3 Sindang Sari? 
xx 
 
2. Bagaimana tingkat kevalidan  modul sebagai terintegrasi nilai-nilai 4 (Peduli 
Lingkungan Sosial) untuk peserta didik kelas 3 SDN  Purwodadi Simpang dan 
SDN 3 Sindang Sari? 
3. Bagaimana respon peserta didik pengembangan tematik terintegrasi kenilaian 
Islam pada tema 4 (Peduli Lingkungan Sosial) untuk peserta didik kelas 3 
SDN  Purwodadi Simpang dan SDN 3 Sindang Sari? 
E. Tujuan Pengembangan 
Penelitian bertujuan: 
1. Mengetahui mengembang modul terintegrasi nilai-nilai Islam pada tema 4 
(Peduli Lingkungan Sosial) kelas 3 SD/MI. 
2. Melihat tingkat kevalidan  modul berbasis tematik  terintegrasi nilai-nilai 
Islam pada tema 4 (Peduli Lingkungan Sosial)  
3. Mengetahui respon peserta pengembangan modul berbasis tematik terintegrasi 
nilai-nilai Islam pada tema 4 (peduli Lingkungan Sosial) untuk peserta didik 
kelas 3 SD/MI 
F. Manfaat Penelitan 
Dari hasil penelitian pengembangan modul tematik terintegrasi nilai-nilai islam: 
Manfaat Teoritis  
a. Penelitian memberikan wawasan dan dapatkan pengalaman, peserta didik, 
guru dan masyarakat. Terutama bagi pengajaran agar dapat lebih rajin dan 
giat dalam belajar. 
b. Hasil penelitian ini bisa dijadikan bahan studi lanjutan yang relavan terkait 
dengan pengembangan modul tematik terintegrasi nilai-nilai Islam agar 
xxi 
 
bisa menjadi pengetahuan yang luas bagi pendidikan khususnya bagi 
PGMI. 
 
1. Manfaat Praktis  
a. Guru 
1) Dapat membantu guru dalam proses kegiatan adanya modul tematik 
terintegrasi nilai-nilai islam pada tema 4  diharapkan melaksanakan  
secara efektif. 
2) Sumber belajar dan media belajar bagi untuk peserta didik 
b. Peserta didik 
1) Peningkatan pemotivasi serta dapat dalam minat membaca Al-Qur’an 
Hadist. 
 
G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
1. Produk yang dikembangkan berupa modul tematik terintegrasi nilai-nilai 
Islam untuk peserta didik kelas 3 SD/MI? 
2. Dalil-dalil yang bersumber  Al-Qur’an dan Hadist. 
3. Bahan ajar tematik terintegrasi nilai-nilai Islam disusun mengacu pada standar 
kompetensi dan kompetensi dasar pada kelas 3. 








A. Bahan Ajar 
Andi prastowo mengemukakan sebagai bahan pembelajaran  yang 
disususn sosok utuh yang mendorong peserta. pembelajaran terdapat disuatu 
sekolah untuk belajar.
6




Dari pendapat diatas bahwa dapat berupa informasi, alat, maupun teks. 
Dalam penelitian ini dikembangkan berupa bahan ajar modul yang berarti bahan 
ajar cetak berupa teks.Guru bisa menggunakan penggunakan buku lebih baik dan 
praktis. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengatur tentang 
pembuatan modul dan buku teks atau buku pembelajaran yang akan digunakan 
oleh peserta didik dalam proses belajar mengajar dan digunakan juga oleh 
pendidik yaitu guru. 
Dan dalam hubungan itu didapatkan rambu pemilihan bahan ajar untuk membantu 
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Modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis, dalam mencapai 
tujuan belajar untuk modul.
9
 
  Menurut Vembrianto (dalam Andi Prastowo) menyatakan modul dapat 
dikatakan adalah program belajar kegiatan belajar mengajar terkecil yang secara 
terperinci menggariskan mengenai:”10 pertama, pencapaianya; kedua, topik yang 
akan dijadikan pangkal proses belajar mengajar; ketiga, tujuan instruksional 
khusus yang akan dicapai oleh siswa;  
Modul sangat berperan aktif untuk proses pembelajaran yang akan 
dilakukan agar pada penyampaianya bisa dipahami oleh peserta didik. Pandangan 
lain juga mengatakan, buku modul untuk dipelajari siswa sendiri modul,  
pembelajaran, menjelaskan cara  jawaban. Modul adalah media bahan cetak 
pembuatanya. Modul termasuk media cetak yang sering digunakan karena 
menggunakan media cetak yang mudah dipakai saat pembelajaran.
11
  
Modul merupakan Sumber belajar salah satunya media Dari beberapa 
penjelasan dan pengertian diatas dapat simpulkan bahwa modul ialah suatu bahan 
cetak yang bisa dipelajari secara mandiri dan peserta didik dengan leluasa 
menggunakan modul tersebut. 
modul dikelompokan: 
1. Bahan cetak (printed)  
                                                             
9Innany Mukhlishina, “Modul Pembelajaran Membaca Pemahaman Teks Cerita 
Petualangan Untuk Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”( Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD). 
Vosl. 5,  No 2,  2017, h. 791. 
10
  Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik  ( 
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2. Bahan ajar dengar   
3. Bahan ajar prandang dengar  12 
 
Dari penjelasan diatas dikelompokan Dan modul termasuk dalam bahan 
ajar cetak. Modul termasuk bahan ajar cetak yang sering kita jumpai untuk 
membantu proses pembelajaran, dan memudahkan dalam proses belajar. Modul 
juga sangat mudah digunakan karena didalam modul terdapat rangkuman serta 
kunci jawaban yang bisa menjadi evaluasi peserta didik dalam proses belajar 
mengajar. Didalam penggunaan modul juga sangat disarankan agar peserta didik 
aktif dan kreatif dalam menggunakan modul tersebut.  
 Ciri- Ciri Modul 
Vembriarto (dalam Andi prastowo), menambahkan bahwa modul memiliki 
macam ciri khas, yaitu: pertama, modul itu merupakan siswa bisa belajar 




Berdasarkan pengertianya akan dijelaskan oleh Sukiman (2012:132) 
diantaranya: 1) modul bisa digunakan belajar secara mandiri  2) modul biasanya 
digunakan untuk bisa belajar secara jauh dan dilakukan.
14
 
1. Karakteristik Modul 
Menurut Prastowo, bahan ajar yang disebut modul mempunyai sejumlah 
karakteristik, dan mencatat ada tujuh macam yaitu:
15
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a. Modul merancang pembelajaran mandiri. 
b. Modul merupakan sistem yang lengkap 
c. Modul tujuaan. 
d. Modul mengupayakan agar dapat mengganti pengajar. 
e. Modul memiliki cakupan 16  
Dari beberapa karakteristik disimpulkan adalah  bahwa modul mempunyai 
karakteristik yang sangat baik untuk proses pembelajaran secara mandiri. Peserta 
didik juga mampu mengevaluasi pembelajaranya karena tersedia kunci jawaban.
17
 
3. Komponen-Komponen Modul 
 Menurut Vembriarto modul yang sedang dikembangkan di Indonesia 
meliputi. Komponen-komponenya modul ialah: 
a. Rumusan tujuan pembelajaran. 
Tujuan pengajaran dirumuskan dalam .Rumusan tujuan pengajaran atau 
tujuan belajar ini tercantum pada dua bagian, yaitu: Pertama, lembaran 
kegiatan siswa, unatuk memberikan tingkah laku bisa diharapkan Kedua, 
Petunjuk guru, untuk memberitahukan kepadanya tingkah laku atau 
pengetahuan siswa. 
b. Petunjuk untuk Guru 
Petunjuk untuk guru bisa dilakukan mana yang bisa dilaksanakan secara 
efisien. 
c. Lembaran Kegiatan Siswa 
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Lembaran ini memuat materi pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa.  
4. Langkah-Langkah Pembuatan Modul 
a. Analisis Kurikulum Tematik  
Langkah pertama ini hasil pembuatan standar kompetensi  dan indikator, 
serta jaringan tema, yang memerlukan modul sebagai bahan ajar. 
mengenai analisis kurikulum tematik dapat dibaca kembali bab VII 
segmen“ Menganalisis Kurikulum Tematik” 
b. Menentukan Judul Modul 
Untuk bisa  ada dalam kurikulum. Adapun bila temanya terlalu sempit, 
maka tema tersebut langsung dapat ditetapkan sebagai judul modul. 
c. Pemberian Kode Modul 
Pada umumnya. Untuk kode modul tematik disini lebih difungsikan 
sebagai penanda tema dan kelas, tidak sama dengan kode modul pada 
kurikulum konvensional. Misalnya, digit pertama angka satu (3) berarti 
modul kelas III: (2) berarti tema lingkungan. Maksudnya tema digit kedua 
merupakan tema tentang lingkungan. 
d. Penulisan Modul  
1) Perumusan kd yang Harus Dikuasai 
2) Rumusan kompetensi bisa satu  modul bisa dilakukan harus dikuasai 
siswa  
3) Menentukan Penilaian siswa dalam kompetensi  
4) Penyusunan Materi 
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Modul kepada kompetensi. Namun pembelajaran tematik, untuk 
mencapai kompetensi pembelajaran digunakan pendekatan tematik. 
5) Urutan Pengajaran 
Akan kita ketahui bahwa menggunakan modul bisa dilihat dari 
pengukuran cara penggunaanya. 
6) Struktur Bahan Ajar (Modul) 
5. Konsep Modul  
 Bahan ajar Didalam pembelajaran guru hanya sebagai fasilitator. Modul 
adalah suatu satuan unit pembelajaran terkecil
18
 
 Dalam pembuatan modul dan pemberian nilai sebuah buku teks ada 
ketentuan-ketentuan yang harus dilakukan. Informasi prestasi atau kinerja peserta 
didik tersebut merupakan hasil penilaian
19
 Berdasarkan pendapat diatas modul 
dapat untuk membantu belajarnya agar peserta didik dengan mudah menggunakan 
modul dan cara belajar yang efisien dan aktif.
20
 
Prinsip-prinsip yang tentu di penuhi untuk mengukur adalah: 
a. Objektivitas, bisa didapatkan pedoman penilaian apersepsi sama oleh 
semua penilai.  
b. Validitas bisa difokuskan disini pada dasarnya adalah content Reliabilitas, 
penilaian yang standar akan menjamin konsistensi antar penilai. 
c. Adil 
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d. Simple, oleh siapapun untuk hasil penilaian. 
e. Terstandar sesuatu yang berstandar , penskoranya cara menginteprestasi 
penyampaianya. 
f. Visibilitas, ini sangat penting untuk dikembangkan buku teks. 





a) Alignment  
b) Substansi keilmuan  
1) Kebahasaan 
ini diuraikan menjadi beberapa subkomponen Keterbacaan 
a) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 
3) Penyajian  
Menjadi  subkomponen berikut: 




kegrafikan beberapa subkomponen: 
a) Ukuran  
b) Desain bagian kulit 
c) Desain bagian isi 
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d) Kualitas jilidan 
Tahap seleksi yang digunakan untuk penilaian ada 2. 
a. Tahap 1 
Tahap ini menggunakan instrumen yang kegrafikan tepat semua butir dalam 
penilaian respon positif . Butir saja yang menjawab negatif, maka tidak akan 
lulus. 
b. Tahap 2 
 dinilai kembali mendalam keempat buku kegrafikan. Penilaian buku teks 
pelajaran ini : 
1) Lolos dengan perbaikan.  
2) Tidak lolos.  Karena subkomponen mempunyai rata-rata skor = 1 dari 
salah satu penilaian 
 
C. Hakikat Pembelajaran Tematik. 
1. Pengertian pembelajaran tematik 
Kreaktifitas guru bisa di pilih hendaknya diangkat dari lingkungan 
kehidupan, agar pembelajaran menjadi hidup.
22
 
 Menurut Depdiknas yang dimaksud dengan penggunaan modul harus 
saling melengkapi dengan buku-buku teks lainya agar modul juga mempunyai 
pendukung yang kuat untuk proses pembelajaran tersebut untuk bisa mempunyai 
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kemampuan yang akan dimiliki oleh peserta didik “merupakan model terpadu 
belajar yang bermakna kepada siswa.
23
  
 Mamat SB, dkk Memaknai bahwa pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran yang berkaitan dengan semua mata pelajaran misalnya tema peduli 
lingkungan sosial tema tersebut terdapat mata pelajaran yang berbeda-beda itulah 




 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan ialah menggunakan tema 
lalu dikaitkan dengan mata pelajaran lainya agar peserta didik mempunyai 
pemahaman secara utuh, dan dapat memecahkan permasalahan kehidupan sehari-
hari yang sangat membantu dirinya. 
2. Prinsip-Prinsip Pembelajaran Tematik 
 Secara umum ada 3: 
a. Prinsip penggalian tema  
Dengan memperhatikan: 
1)  Tema tidak terlalu luas 
2) Tema sesuai peserta didik 
3) Tema dikembangkan harus mewadai sebagian besar minat anak. 
b. Prinsip pengelolaan pembelajaran 
1) Guru jangan jadi single actor  
2) Pemberian tanggung jawab 
                                                             
23
 Trianto, Desain  Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA 
dan Anak Usia Kelas Awal SD/MI. cet. II (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), h. 147 
24
 Tia Sekar Arum, “Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Integratif Subtema 
Hubungan Makhluk Hidup Dalam Ekosistem Pendekatan Saintifik Untuk Kelas 5 Sd “ (Jurnal 
Scholaria) , Vol.6, No.3, 2016, H.241. 
xxxi 
 
3) Guru mengakomodasi terhadap ide 
c. Prinsip Evaluasi 
Evaluasi ini  melaksanakan evaluasi dalam tematik 
Memberi keluasaan untuk mengoreksi dirinya sendiri lainya. 
1) Guru dan siswa melakukan pengoreksian untuk hasil yang didapat 
d. Reaksi 
guru harus bereaksi untuk dapat dilaksanakan. 
3. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
 memiliki ciri-ciri sebagaimana (dalam sungkono): 
a. Fokus siswa 
b. pengalaman untuk siswa 
c. Dapat disajikan konsep ke berbagai mata pelajaran.25 
 Dari berbagai pendapat tentang karakteristik pembelajaran tematik , bisa 
dilihat bahwa pembelajaran berbasis ini memiliki karakteristik dan dapat di 




arti penting, dan ketepatan, pengiritan. 
b. Kontekstual   
Model pembelajaran tematik juga menggunakan pendekatan kontekstual 
ini, mengajarkan telepas mencapai untuk bisa hidup (life skill)  
c. Student Centered  
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didalam pembelajaran tematik: pertama, memfasilitasi kegiatan belajar 
siswa; kedua dapat diberikan ruangan agar bisa dapat belajar sepuasnya; 
keenam, memberikan kemudahan  
d. Memberikan Pengalaman Langsung  
Menyuguhkan disini maksudnya adalah para siswa mendapat pengalaman 
Dengan demikian, proses pembelajaran akan lebih bermakna. 
e. Pemisahan Mata Pelajaran yang Kabur 
Ketidakjelasan mata pelajaran ini bukan berarti menghilangkan Sebagai 
contoh, tema “jual beli” dibahas pada materi pelajaran Pendidikan Agama, 
IPS, dan Matematika. Pemisahan antara Agama dalam tema “jual beli” 
yang sedang dipelajari oleh para siswa menjadi kabur. Namun 
pembelajaran tematik menuntut guru agar memfokuskan pembelajaran 
mengenai dianggap paling dekat. 
f.  Holistis 
Guru dalam mengadakan pembelajaran jangan terlalu kaku dan jangan 
terlalu keras. Proses belajar harus luwes feksibel  materi lainnya. 
g. Hasil Pembelajaran Berkembang  
Ada tiga pokok dilakukan yaitu: pertama, guru harus memberi kesempatan 
kebutuhannya; kedua, dan materi pembelajaran dalam batas-batas ketiga, 
mengembangkan lingkungan . 
4. Karakteristik Khusus Pada Modul Berbasis Tematik 
Dalam produk yang akan dikembangkan oleh peneliti ini adalah: 
a. Terdapat  Nilai-nilai islam pada setiap subtema dan diperkuat Hadist. 
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b. Peserta didik lebih muda memahami materi dengan adanya contoh-contoh 
gambar pada setiap materi. 
c. Terdapat kunci jawaban dari setiap evaluasi atau latihan-latihan yang ada 
pada subtema, agar siswa dapat mengevaluasi pembelajaran tersebut. 
D. Integrasi Nilai-nilai Islam 
Pengertian dari integrasi nilai-nilai dalam Islam dijelaskan menurut 
Suryana: 




Menurut Al-Asfahany (dalam Pudin Saripudin) istilah nilai-nilai Islam 
dalam penelitian ini sejatinya dapat disederhanakan dengan kata iman dan taqwa 
yang sering disingkat dengan kata imtak. Kata-kata ini tidak jarang dituangkan 
dalam visi atau misi lembaga pendidikan yang terutama lahir dari komunitas 
mayoritas Muslim mempercayai, meyakini, mengakui tentang adanya sesuatu 
didalam hati sanubari yang paling dalam. Selanjutnya, kata iman menunjukan 




Jadi dari hal diatas dapat ita pahami bahwa keintegrasian nilai keislaman 
dikaitkan dengan materi pembelajaran dapat menambahkan wawasan dan 
kehidupan nyata agar manusia dapat memahami bahwa ayat tersebut sangat baik 
penggunaanya. Hal tersebut dapat dicermati dalam  surat Ar-rahmaan ayat 1-4: 
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Artinya:”(Tuhan) yang Maha pemurah,Yang Telah mengajarkan Al Quran, Dia 
menciptakan manusia, Mengajarnya pandai berbicara”.29 (Q.S. Ar-
Rahmaan/55:1-4). 
E. Tema 4 Peduli Lingkungan Sosial  





berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
b. Keterampilan 
1) Mengamati. 
 c. Pengetahuan 
1) mengetahui 
 
2. Kompetensi Inti Kelas 3 
a. menjalankan ajaran agama  
b. Menunjukan prilaku jujur, disiplin. 
c. Menyajikan pengetahuan faktual yang tindakan sangat melihat prilaku 
anak beriman dan berakhlak mulia. 
F. Hasil Penelitian yang Relavan 
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitiian yang digunakan adalah Research and Development 
(R&D). Penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut. Borg dan Gall (1979) pada catatan kakinya tentang produk.
33
 penulis 
adalah modul tematik terintegrasi nilai-nilai islam  
2. Langkah-langkah Penelitian  
dilaksanakan melalui tahapan-tahapan atau langkah-langkah.
34
 Borg & Gall 
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 Ibid, h. 133 
Uji lapangan  Revisi produk 
Uji lapangan  Revisi akhir 













a. pengumpulan informasi 
b. Perencanaan  
c. Pengembangan produk awal 
d. Uji lapangan produk awal 
e. Revisi produk 
f. Uji lapangan 
g. Revisi produk 
Berdasarkan hasil uji coba produk tersebut. 
B. Prosedur Pengembangan 
 Dibawah ini gambar bagan 7 langkah tahap penelitian dan pengembangan 
 berikut: 
1. Pengumpulan Informasi 
 Langkah-langkah dilakukan 
a. Studi pustaka dan  teori bisa digunakan dengan modul tematik terintegrasi 
nilai-nilai. 
2. Studi lapangan analisis kurikulum 
3. Rencana penelitian  
yaitu pengembangan modul terintegrasi nilai-nilai islam pada tema 4  
(Peduli Lingkungan Sosial) untuk peserta didik kelas 3 SDN Purwodadi Simpang 
dan SDN 3 Sindang Sari  
3. Pengembangan Produk Awal 
a. Menentukan judul  
b. Pengantar pembelajaran 
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c. Standar isi 
Struktur isi bahan ajar modul tematik terintegrasi nilai  kompetisi berbasis tematik 
yang terintegrasi nilai-nilai islam  
4. Revisi Hasil Produk 
Pada produk kemudian direvisi oleh para validasi, yaitu para ahli materi 
dan ahli media (desain), ahli bahasa , produk pada peserta didik 
5. Uji coba produk  
di SDN 3 Sindang Sari Lampung Selatan, pelaksanaanya adalah: 
a. Uji Skala Luas 
29 peserta didik SDN Purwodadi Simpang Lampung Selatan, Prosedur 
pelaksananya sebagai berikut: 
6. Desiminasi   
berbasis tematik terintegrasi islam Tema 4 (peduli lingkungan sosial) 
untuk kelas 3 SD/MI. 
C. Tekhnik Pengumpulan Dataa 




No Instrument Tujuan Sumber Waktu 
1 Angket  Media Memperoleh 
kelayakan  
Ahli Media Sebelum 
penelitian 
2 Angket Materi memperoleh saran dan 
kelayakan Materi 
Ahli Materi Sebelum 
penelitian  
3 Angket Bahasa Memperoleh saran dan 
kelayakan  
Ahli Bahasa  
4 Angket respon Memperoleh  penilaian Peserta didik Sesudah 
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peserta didik kevalidan modul untuk 
digunakan 




Sindang Sari  
pembelajaran 
 kuesioner adalah instrumen yang lain angket sering digunakan oleh 




a. Angket validasi ahli desain. 
Data yang diperoleh akan yang akan dikembangkan modul berbasis tematik 
terintegrasi nilai-nilai islam pada tema 4.  
 b. Angket ahli validasi materi 
guru wali kelas 3 SD Purwodadi simpang dan SDN 3 Sindangsari.  
 
No Aspek Indikator Nomor butir 










 Jumlah Butir 23 
 
Angket validasi bahasa berbasis tematik terintegrasi tema 4.Validasi bahasa 
dilakukan oleh dosen ahli bahasa. Kisi-kisi instrumen angket untuk divalidasi 
bahasa dapat dilihat 
No Aspek  Indikator Butir 
  Kesesuaian 6,7 
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 Jumlah butir 9 
(Sumber BSNP,2008) 
d. Angket respon peserta didik 
kuesioner untuk peserta didik berbasis tematik nilai islam tema 4 (Peduli 
Lingkungan Sosial 
2. Lembar Wawancara.  
D. Analisis Data 
 pada tema 4 untuk peserta didik  kelas 3 SDN  Purwodadi Simpang dan 
SDN 3 Sindang Sari
36
  
 Dari dikonversasikan yang dihasilkan berdasarkan pendapat pengguna. 
Dalam persentase dapat dilihat: 
  Validitas (V) = 
   
   
  x 100 % 
Keterangan: 
 v : persentase validitas 
 Tse : jumlah total skor penilaian validator  
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Kriteria validitas Tingkat Validitas  
85,01% - 100,00% Sangat valid 
70,01% - 85,00% Cukup valid 
50,01% - 70,00% Kurang valid 
01,00% - 50,00% Tidak valid  
  
Berdasarkan kriteria diatas modul dikatakan valid jika memenuhi skor valid yakni 
80 dari seluruh unsur pendapat dan saran. Oleh karena itu dilakukan revisi jika 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang telah peneliti dapatkan bisa dilihat pada penelitian-
penelitian sebelumya desain, revisi hasil produk, uji coba produk secara luas, dan 
desiminasi. Dalam langkah-langkah pembuatan penelitian anak kelas3 SD/MI 
akan dijelaskan seperti di bawah ini: 
1. Pengumpulan Informasi 
Berdasarkan informasi yang telah didapat di SDN Purwodadi Simpang, 
dengan guru Nita Mauria, S.Pd, sebagai wali kelas 3 SDN Purwodadi simpang, 
Rabu 3 Oktober 2018 dan SDN 3 Sindang Sari dengan guru Ayu Lukita Tiana, 
S.Pd. berbasis tematik yang islam khususnya pada tema 4 (peduli lingkungan 
sosial) untuk peserta didik kelas 3 SD/MI Lampung Selatan. 
a. Studi Lapangan 
wali kelas 3 SDN Purwodadi Simpang dan SDN 3 Sindang Sari yang 
menunjukan bahwa: antara ilmu umum yang diintegrasikan dengan nilai-nilai 
islam (3) ketersediaan bahan ajar modul berbasis tematik terintegrasi nilai-nilai 
islam belum pernah digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
Meskipun dalam penggunaan bahan ajar seperti LKS, buku terintegrasi 
Bahan ajar yang digunakan masih menghantarkan ke dalam ilmu umum saja. 
b. Studi literatur 
xliii 
 
Pengembangan modul berbasis tematik , dan beberapa reverensi di atas 
dapat: (1) modul berbasis tematik yang terintegrasi nilai-nilai islam memiliki 
banyak manfaat dan menghantarkan peserta didik pada pengetahuan umum dan 
nilai-nilai religius ruang lingkup tematik cangkupan 
b. Perencanaan penelitian 
tahap peneliti perencanaan memulai dalam Tahap perencanaan yang 
pertama (1) dari adalah berbasis tematik terintegrasi nilai-nilai islam untuk peserta 
didik kelas 3 (2) dana yang diperkirakan kurang lebih satu juta lima ratus lebih (3) 
responden yang berpartisipasi dalam pembuatan modul (4) penelitian berbasis 
tematik ahli media.  
 
No Nama Keterangan 
1 Eri Purwanti, M.Pd. Ahli Materi 
2 Oktaria Kusumawati, M.Pd. Ahli Materi 
3 Nita Mauria, S.Pd. Ahli Materi  
4 Ayu Lukita Tiana, S.Pd. Ahli Materi 
5 Ernawati, M.Pd. Ahli Bahasa 
 Sri Latifah, M.Sc. Ahli Media  
 Nurul Puspita, M.Pd. Ahli Media  
 
3. Pengembangan Produk Awal 
a. tentang tema 4 peduli lingkungan sosial dengan 2 sub tema. Sub tema 
pertama membahas tentang lingkungan sosial ku yang terdapat beberapa tempat 
dan hal-hal yang berkaitan dengan lingkungan sosial contohnya sekolah, balai 
desa, pasar dan puskesmas. Didalam pembelajaran sub tema satu maupun subtema 
dua terdapat. Tabel.4.2 
Hasil Pengembangan Modul Berbasis Tematik  
No  Keintegrasian ayat Al-
Qur’an 
Hasil Pengembangan Modul Berbasis 
Tematik  
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1 QS Al-Anam 108 
pembelajaran 1 tema 1 
menjelaskan tentang 
menghargai dan tidak boleh 











Syuura 38 pada sub tema 1 









Keintegrasian QS AN-Nissa 
29 pada sub tema 2 
pembelajaran 3 menjelaskan 
tentang pasar tempat 
lingkungan sosial dan 
hukum tawar menawar yang 










b. Media : Mendesain tampilan modul berbasis tematik terintegrasi nilai-nilai 
islam  pada tema 4 peduli lingkungan sosial. Mendesain tampilan gambar pada 
materi dengan warna yang kontras. Terdapat pendahuluan , cara menggunakan 
modul, daftar isi, glosarium dan evaluasi. 
 





Halaman cover modul, 
pembuat. Gambar yang 
terdapat di cover sesaui 





Pendahuluan disajikan agar 
peserta didik semangat 
untuk mempelajari modul 













Panduan untuk guru agar 









Digunakan untuk membantu 
siswa dalam mencari materi 























Cara menggunakan modul 
ini berguna agar peserta 
didik mengetahui langkah-
langkah sebelum belajar di 
modul berbasis tematik 















Materi disajikan dengan 
tidak terlalu banyak 
kombinasi warna dan 
gambar-gambar yang lainya, 
























Rangkuman digunakan agar 
peserta didik lebih paham 











   
xlix 
 
8 Evaluasi sebagai pengukur 























4. Validasi Desain 
dari empat  ahli materi yaitu Ibu Eri Purwanti, M,Pd, Oktaria Kusumawati, 
M.Pd, Nita Mauria, S.Pd, Lukita Tiana, S.Pd, ahli media Ibu Nurul Puspita, M.Pd 
dan Ibu Sri Latifah, M.Sc , dan satu ahli bahasa yaitu Ibu Ernawati, M.Pd. 
 
a. Validasi Oleh Ahli Materi 
l 
 
pada dosen dalam bidang IPS. Ahli materi yang menjadi validator ialah dua 
Dosen , Guru wali Kelas 3 SDN Purwodadi Simpang dan SDN 3 Sindangsari. 
Data validator kemudian memberikan saran, komentar dan penilaian. dari 23. 
Angket validasi yaitu empat orang ahli materi Ibu Eri Purwanti, M.Pd, Ibu Oktaria 
Kusumawati, M.Pd, Nita Mauria, S.Pd dan Lukita Tiana, S.Pd. penilaian dari 
keempat ahli disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
 








100 112 89 % Sangat valid 
Kemutakhiran 
materi 
58 64 91 % Sangat valid 
Mendorong 
keingintahuan 
31 32 97 % Sangat valid 
Tekhnik penyajian 27 32 84 % Cukup  valid 
Jumlah Total 338 
Skor Maksimal 368 
Persentase  92 % 
Tingkat validitas Sangat Valid 
Terdapatkan jumlah 338 bisa dipersentasikan 92 %  dan dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran. Dalam penilaian tersebut telah didapat nilai-nilai nya.   
b. Validasi Oleh Ahli Media 
menilai desain modul tentang tema 4 peduli lingkungan sosial, yang 
menjadi validator dalam penilaian ini ialah dosen Jurusan Bahasa Inggris dan 
Dosen Jurusan Biologi. tentang modul yang telah dibuat oleh peneliti. Angket 
validasi untuk media ialah 2 dosen yang pertama Ibu Nurul Puspita, M.Pd, dan 
li 
 
Ibu Sri Latifah, M.Sc. penilaian dari ahli media dapat di sajikan dalam tabel di 
bawah: 
 






Ukuran Modul 14 16 87 % Sangat Valid  
Aspek desain 
sampul modul 
43 48 89 % Sangat Valid  
Aspek desain isi 
modul 
pembelajaran 
43 48 89 % Sangat Valid  
Jumlah Total 100 
Skor Maksimal 112 
Persentase 89 % 
Tingkat validitas Sangat Valid 
c. Validasii Ahli Bahasa 
Pada dalam pembuatan modul. penilaian ialah dosen Ernawati, M.Pd,. 
Data diperoleh dengan memberikan angket penilaian  
Tabel 4.6 
Tabulasi Uji Ahli Bahasa 
 






Lugas  7 8 87 % Sangat Valid  
Komunikatif  4 4 100% Sangat Valid  
Dialogis dan 
Interaktif 




4 4 100% Sangat Valid  
Kesesuaian 
kaidah Bahasa 
6 8 75 % Cukup valid  
Jumlah Total 32 
Persentase  89 % 








Tabulasi Para Ahli 
 
 
a. Ahli Materi 
 
 

















































a. Uji skala luas 
skala luas di SDN Purwodadi simpang pada kelas 3 yaitu sebanyak 29 
orang. 29 peserta didik 1536 skor maksimal 1740 persentase 88 % Berdasarkan 
penilaian bahwa modul berbasis tematik dinyatakan dalam kriteria sangat baik 
 
Gambar.4.2 
b. Respon Peserta Didik kelas 3   
Pada  SDN 3 Sindangsari sebanyak 12 peserta didik dan pada uji skala 
luas di SDN Purwodadi Simpang sebanyak 29 peserta didik kekuranganya bahasa. 
pelaksanaan kevalidan tematik terintegrasi nilai-nilai islam yang telah 
dikembangkan oleh peneliti. Produk yang dikembangkan mendapatkan respon 
positif dengan persentase kevalidan pada uji skala kecil ialah 89 % dan dinyatakan 
sangat valid atau sangat baik, kemudian pada uji skala luas mendapatkan 
persentase 88 % dan dinyatakan sangat valid. 
tematik terintegrasi nilai-nilai islam pada tema 4 peduli lingkungan sosial 
















B. Pembahasan  
Proses pembelajaran merupakan kegiatan melaksanakan kurikulum suatu 
lembaga pendidikan yang ditetapkan.Pembelajaran tematik juga perlu 
mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran yang bervariasi sehingga 
membantu peserta didik memahami konsep-konsep yang abstrak. 
38
 
Penyusunan modul sebagai sumber belajar mandiri keagamaan, sehingga 
modul yang disusun diintegrasikan dengan ayat Al-Qur’an dan hadis akan 
menambah wawasan peserta didik. Pengintegrasian juga berupaya untuk 
memenuhi Tujuan sistem indonesia ini bisa mencerdaskan anak bangsa dan 
mendapatkan anak yang baik, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatf.
39
 
Modul pembelajaran tematik adalah modul yang mengandung karakterstik 
pembelajaran tematik, sehingga mampu mengoptimalkan pelaksanaan 
pembelajaran tematik. Istilah modul dipinjam dari dunia teknologi, yaitu alat ukur 
yang lengkap dan merupakan satu kesatuan program yang dapat mengukur tujuan. 
40
 
Nilai islam adalah nilai A-Qur’an dan hadis memiliki arti penting dalam 
pendidikan nilai islam, segala atribut duniawi, seperti harta, IPTEK, dan 
keturunan tidak akan mampu mengantar manusia meraih kebahagiaan baik di 
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dunia maupun diakhirat. Beberapa yang harus bisa dilakukan yaitu; 1)selalu 
menyebut nama Allah, 2) penggunaan istilah, 3)  visual, 4) contoh-contoh,  5) 
menyisipkan ayat atau hadis yang relavan, 6)simbol ayat kauniah 
41
 
Modul pembelajaran tematik adalah modul yang mengandung karakteristik 
pembelajaran tematik, sehingga mampu mengoptimalkan pelaksanaan 
pembelajaran tematik. Istilah modul dipinjam dari dunia teknologi, yaitu alat ukur 
yang lengkap dan merupakan satu kesatuan program yang dapat mengukur tujuan. 
Untuk menanamkan peserta didik pada suatu konsep, di dalam bahan ajar harus 
memiliki suatu metode yang menjadi ciri khas dari bahan ajar. Metode yang 
menjadi ciri khas dari bahan ajar tersebut juga harus menyesuaikan permasalahan 
yang akan diselesaikan. Bahan ajar yang dikembangkan akan membuat siswa 
lebih baik lagi dalam proses belajar dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
42
 
Dalam proses pembelajaran sumber belajar dan siswa. Oleh sebab itu 
peneliti ingin membuat sebuah bahan ajar yang berbasis integrasi islam, dengan 
tujuan siswa SD  atau MI akan memperoleh pengetahuan cara dalam pembelajaran 
tematik, yaitu salah satunya dengan memasukan Modul berbasis tematik 
terintegrasi nilai-nilai islam ini terdiri dari 2 subtema dimana dalam 1 subtema ada 
6 pembelajaran. Didalam subtema 1 materi tentang lingkungan sosialku 
sedangkan pada subtema 2 materi tentang permasalahan dilingkungan sosial. Bisa 
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untuk mendapatkan modul menghasilkan sebuah modul yang layak untuk 
dikembangkan. 
kelas serta uji coba langsung pada yang sangat valid dan sangat baik. 
Maka modul tematik terintegrasi nilai-nilai islam ini telah berhasil dikembangkan 
pada tema 4 peduli lingkungan sosial yang dapat digunakan oleh peserta didik 
kelas 3 SD/MI. 
Tahap validasi adalah tahapan yang dalam pengembangan desain. Validasi 
merupakan proses penilaian yang dilakukan oleh validator. Penilaian ini ahli 
bahasa dan guru wali kelas 3 bisa memgetahui  kevalidan. Pada tahap validasi 
desain media dilakukan oleh dua orang ahli media dalam satu tahap. Desain 
modul divalidasi oleh dua ahli media untuk mendapatkan kritik dan saran untuk 
perbaikan desain. Pada tahap awal dilakukan penilaian dan diberi saran agar 
diperbaiki namun tidak perlu diadakan tahapan kedua untuk penilaian kembali, 
karena validator merasa sudah baik hanya perlu direvisi sedikit tanpa perlu 
penilaian ulang karena modul sudah sangat valid dan layak. Proses validasi 
menggunakan angket ahli media yang dilakukan oleh dua dosen Universitas Islam 
Negri Raden Intan Lampung dengan memperoleh jumlah total 100 dengan skor 
maksimal 112 dengan persentase 89 %  
 Ahli materi menggunakan empat validator yaitu dosen Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dan 
Guru wali kelas 3.  Penilaian dilakukan pada tahap awal mendapat jumlah skor 
338  Pada aspek bahasa diperoleh jumlah total 32 dengan skor maksimal 36  
lviii 
 
Uji kelompok kecil dilakukan di SDN 3 Sindang sari kelas 3 A.  terdapat 
penilaian dari angket respon pesertaa didik tematik terintegrasi nilai-nilai islam 
dengan persentase 89 % dengan dinyatakan sangat valid. Uji coba skala luas 
dilakukan di SDN Purwodadi Simpang kelas 3 A ,29 peserta didik. Pada uji 
kelompok luas mendapatkan persentase 88 % dengan dinyatakan valid. Bisa 
dinyatkan dinyatakan sangat valid atau sangat baik digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Guru dan peserta didik pembelajaran modul tersebut, sehingga mampu 
memberikan penilaian terhadap produk pengembangan modul tematik terintegrasi 
tahap yaitu uji kelompok kecil dan uji kelompok luas. kecil bisa didapatkan 88 % 
untuk uji kelompok luas mendapat jumlah skor 1536 dengan skor 1740 dengan 
persentase 89 % dan dinyatakan sangat valid. 
bahwa segala sesuatu yang kita lakukan sudah terdapat di ayat Al-Qur’an. 
Pada modul tematik ini juga terdapat beberapa materi yang berkaitan dengan 
materi Bahasa Indonesia, Matematika, SBdb, Pkn dan PJOK. Agar peserta didik 
mampu memahami ilmu umum atau lmu-ilmu sosial yang berkaitan 
Modul berbasis tematik untuk peserta didik kelas 3 SD/MI lebih efektif 
dikarenakan media memilki tematik dimgunakan sebagai bahan ajar mandiri, 
sehingga peserta didk Modul berbasis tematik terintegrasi islam mudah dipelajari. 
 
Selain kelebihan dan keunggulan dari modul berbasis tematik terintegrasi terdapat 
juga kekurangan yaitu: 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan dari penelitian pengembangan ini adalah: 
1. Pengembangan modul berbasis tematik terintegrasi nilai-nilai islam: (1) 
modul tematik ini mengintegrasikan ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
mencakup semua pelajaran seperti Bahasa indonesia, Pkn, Matematika, 
Sbdb dan PJOK (2) Modul berbasis tematik islam peserta Pengembangan 
modul berbasis tematik terintegrasi nilai-nilai islam pada pokok bahasan 
peduli lingkungan sosial mendapat tanggapan dengan dinyatakan valid, 
bahasa dan diperoleh respon sangat baik dan valid oleh peserta didik kelas 
3 SD. 
2. Respon peserta didik terhadap modul berbasis tematik terintegrasi nilai-
nilai islam mendapat respon positif dan peserta didik sangat tertarik 
dengan menggunakan modul tersebut dalam proses pembelajaran. Dengan 
mendapatkan persentase 89 % dinyatakan sangat valid pada uji coba skala 
kecil dan pada uji coba skala luas mendapatkan persentase 88 % dan 






B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, analisis pembahasan, dan kesimpulan dapat 
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran pada modul berbasis tematik terintegrasi nilai-nlai islam 
dapat dikembangkan guru secara berkelanjutan untuk materi yang 
berbeda. 
2. Bahasa yang digunakan harus lebih sederhana. 
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